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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis manajemen penerimaan santri baru sebagai kunci keberhasilan
optimalisasi kuota santri di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang. Dalam konteks persaingan antar lembaga
pendidikan yang semakin ketat, pesantren dituntut untuk menerapkan strategi yang inovatif dan adaptif guna menjaga
keberlanjutan institusi serta membangun kepercayaan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk mengeksplorasi proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam manajemen penerimaan santri baru.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, dengan melibatkan pimpinan
pesantren, panitia penerimaan, staf administrasi, serta orang tua santri baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan pesantren dalam mencapai kuota santri secara optimal merupakan hasil dari manajemen yang terstruktur,
inovasi berbasis teknologi, serta komunikasi yang persuasif. Integrasi platform digital seperti sistem pendaftaran daring
dan promosi melalui media sosial terbukti meningkatkan efisiensi administrasi dan jangkauan informasi kepada
masyarakat. Selain itu, pelayanan yang bersifat personal serta keterlibatan alumni dalam jejaring promosi turut memperkuat
kepercayaan publik dan citra institusi. Faktor internal seperti kepemimpinan visioner, ketja tim yang efektif, dan sistem
informasi yang terintegrasi, serta faktor eksternal seperti dukungan masyarakat dan tingginya minat terhadap pendidikan
agama, menjadi elemen penting dalam keberhasilan ini. Penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen yang
profesional, responsif, dan strategis dalam mengoptimalkan penerimaan santri baru. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam serta menjadi rujukan praktis bagi
pesantren lain dalam meningkatkan sistem penerimaan dan daya saing institusional.

Kata kunci : Pesantrean, Manajemen Peneriman Santri, Opitmalisasi Kuota, Inovasi Digital,
Pemasaran Pendidikan
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren memiliki peran strategis sebagai institusi pendidikan Islam yang tidak hanya
berfokus pada pengembangan kecerdasan spiritual dan akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter santri guna menghadapi dinamika zaman (Oktaviani et al., 2024). Transformasi fungsi
pesantren dalam era modern mendorong institusi untuk mengoptimalkan proses penerimaan santri

baru sebagai kunci dalam menjaga keberlangsungan dan daya saingnya. Dalam konteks inilah,
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keberhasilan Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang muncul sebagai fenomena menarik yang
memerlukan kajian mendalam mengenai praktik manajemen yang diterapkan (Fatoni, 2021).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi serta persaingan di sektor pendidikan
nonformal, pesantren dituntut untuk mengambil langkah inovatif dalam proses penerimaan santri
baru. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana promosi
memiliki efektivitas yang signifikan dalam menarik minat calon santri (Pratama & Syam, 2022; . Selain
itu, penerapan sistem pendaftaran berbasis website dan aplikasi digital juga menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan administrasi penerimaan, sehingga meminimalkan kesalahan dan
mempercepat proses validasi data calon santri Mansyur & Khafidhoh, 2024; , Nurhayati et al., 2024).
Adopsi teknologi informasi ini menjadi salah satu pilar utama dalam memperkuat posisi pesantren di
era digital.

Keberhasilan optimalisasi kuota santri baru pada pesantren tidak semata-mata bergantung
pada penggunaan teknologi, melainkan juga pada strategi manajemen yang menyeluruh. Penelitian
menunjukkan bahwa manajemen hubungan masyarakat (public relations) sangat penting dalam
membangun kepercayaan publik terhadap pesantren, dimana pendekatan komunikasi yang efektif dan
promosi yang terintegrasi menghasilkan peningkatan minat pendaftaran (Oktaviani et al., 2024). Di
samping itu, penerapan Customer Relationship Management (CRM) juga telah diidentifikasi sebagai
strategi kunci untuk mengelola dan mengoptimalkan interaksi dengan calon wali santri, serta
mendukung sistem rekrutmen santri baru secara efektif dan efisien (Fatoni, 2021). Kombinasi antara
inovasi teknis dan manajerial ini merupakan praktik strategis yang mampu mendongkrak reputasi
pesantren sekaligus menjamin keberlanjutan institusional.

Analisis lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal seperti kualitas
promosi, efektivitas layanan administrasi, serta keterpaduan sistem pendaftaran, yang secara bersama-
sama membentuk dasar keberhasilan manajemen penerimaan santri baru. D1 sisi lain, faktor eksternal
berupa dinamika sosial, persaingan di dunia pendidikan, serta adaptasi terhadap teknologi informasi
turut mempengaruhi implementasi strategi penerimaan di pesantren Mansyur & Khafidhoh, 2024; ,
Nurhayati et al., 2024). Dengan memahami keterkaitan antara faktor internal dan eksternal tersebut,
pesantren dapat merancang langkah-langkah strategis yang adaptif dan berkelanjutan guna
mempertahankan daya tarik terhadap calon santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam sistem
manajemen penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang melalui
pendekatan kualitatif. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, serta menyediakan referensi praktis bagi
pengelola pesantren lain dalam menyusun strategi penerimaan yang inovatif, terstruktur, dan responsif
terhadap perubahan zaman (Pratama & Syam, 2022; , Mansyur & Khafidhoh, 2024; , Nurhayati et al.,
2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam praktik manajemen penerimaan santri baru di Pondok Pesantren
Jami’atul Qurro’ Palembang. Pendekatan kualitatif dipilih karena dinilai paling sesuai untuk
mengungkap fenomena secara holistik dan kontekstual, serta memungkinkan peneliti memahami
secara menyeluruh pengalaman, strategi, dan persepsi para pelaku yang terlibat langsung dalam proses
tersebut.

Lokasi penelitian ditetapkan di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang. Pesantren ini

dipilih secara purposif karena menunjukkan keberhasilan signifikan dalam proses penerimaan santri
baru, yaitu tercapainya kuota santri secara optimal bahkan sebelum satu semester berjalan. Waktu
pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan akademik dan proses penerimaan santri
baru yang sedang berlangsung agar memperoleh data yang aktual dan relevan.
Informan dalam penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan
yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan peran langsung dalam manajemen penerimaan
santri baru. Informan utama terdiri dari pimpinan pesantren, ketua panitia penerimaan santri baru,
staf administrasi, serta perwakilan wali santri dan santri baru sebagai informan pendukung. Pemilihan
informan yang beragam bertujuan untuk mendapatkan data yang kaya dan bervariasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
untuk memperoleh informasi yang detail namun tetap fleksibel terhadap dinamika lapangan.
Observasi dilakukan terhadap proses penerimaan santri, pelayanan administrasi, serta interaksi antara
pihak pesantren dan calon wali santri. Dokumentasi yang dikaji meliputi brosur, formulir pendaftaran,
laporan kegiatan, dan data kuota santri tahun sebelumnya.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yang
berperan dalam merancang pedoman wawancara, melakukan observasi, dan menganalisis data.
Validitas data dijaga dengan melakukan triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta melakukan
member check kepada informan untuk memastikan keakuratan informasi.

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah dan menyederhanakan data yang diperoleh
dari lapangan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk naratif dan matriks tematik untuk
memudahkan penarikan kesimpulan. Tahap akhir adalah verifikasi dan interpretasi data untuk
menemukan pola, makna, serta implikasi dari strategi manajemen yang diterapkan.

Untuk menjaga keabsahan temuan, penelitian ini mengacu pada empat kriteria trustworthiness yang
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba, yaitu: credibility (kredibilitas), transferability (keteralihan),
dependability (kebergantungan), dan confirmability (konfirmabilitas). Teknik yang digunakan meliputi
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triangulasi, pengecekan anggota (member check), dan audit trail sebagai bentuk dokumentasi proses

penelitian secara transparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem dan Proses Manajemen Penerimaan Santri Baru

Penelitian di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang menunjukkan bahwa sistem dan proses
manajemen penerimaan santri baru merupakan tulang punggung dalam mengoptimalkan kuota
penerimaan. Sistem tersebut mengintegrasikan tahapan pra-pendaftaran, pendaftaran, seleksi, dan
pasca-penerimaan yang dirancang secara berjenjang dan sistematis. Pendekatan ini memastikan bahwa
setiap proses dapat berjalan dengan lancar dan terorganisir, sehingga meminimalkan hambatan
administratif dan operasional dalam penyaringan calon santri.

Setiap tahapan dalam proses penerimaan memiliki fungsi strategis masing-masing. Pada tahap
pra-pendaftaran, pesantren mengumpulkan data awal dari calon santri yang berminat, yang kemudian
diverifikasi sebelum dilanjutkan ke kegiatan pendaftaran. Pendaftaran dilakukan dengan
memanfaatkan sistem digital yang membantu percepatan verifikasi data, sedangkan seleksi dilakukan
melalui mekanisme yang akuntabel dan transparan. Tahap pasca-penerimaan memastikan bahwa
dukungan dan pemantauan terhadap santri yang diterima dilakukan secara berkelanjutan.

Peran dan tugas masing-masing tim atau panitia juga menjadi elemen krusial dalam
keberhasilan proses ini. Pembagian tugas yang jelas antar tim—mulai dari administrasi, seleksi, hingga
bidang pemasaran—memungkinkan terciptanya koordinasi internal yang efektif. Komunikasi yang
rutin dan alur koordinasi yang telah terstandardisasi membantu menyinkronkan seluruh kegiatan,
sehingga proses penerimaan berjalan tanpa adanya celah dalam birokrasi. Penelitian Hibatullah dan
Utomo (2024) menyebutkan bahwa strategi komunikasi internal yang terstruktur dapat meningkatkan
efektivitas operasional (Hibatullah & Utomo, 2024).

Inovasi teknologi informasi, seperti penerapan SIM-PSB (Sistem Informasi Manajemen
Penerimaan Santri Baru), memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi proses pendaftaran. Sistem
ini tidak hanya mempercepat verifikasi data calon santri, tetapi juga mempermudah alur pelaporan dan
monitoring secara real time. Implementasi teknologi digital sejalan dengan hasil penelitian Kirany et
al. (2023) yang menyatakan bahwa sistem informasi penerimaan santri yang valid, praktis, dan efektif
meningkatkan kinerja rekrutmen secara signifikan (Kirany et al., 2023). Kombinasi antara sistem
terintegrasi dengan koordinasi tim internal menjadi fondasi kuat untuk mencapai target optimalisasi
kuota.

Strategi Pemasaran dan Promosi Pendidikan

Strategi pemasaran dan promosi pendidikan di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang

telah dirancang untuk meningkatkan citra dan daya tarik pesantren di mata masyarakat. Pesantren

menerapkan pendekatan pemasaran terpadu yang menggabungkan media tradisional dan digital
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sebagai upaya memperluas jangkauan promosi. Pendekatan ini menekankan pada keunggulan nilai-
nilai keislaman dan mutu pendidikan yang ditawarkan, sehingga calon wali santri merasa yakin untuk
memilih pesantren sebagai institusi yang dapat memenuhi aspirasi pendidikan agama mereka.

Media dan saluran informasi yang digunakan meliputi brosur cetak, media sosial, dan
kunjungan langsung ke sekolah-sekolah dasar maupun menengah. Penggunaan media sosial
memungkinkan pesantren untuk menjangkau calon santri dan orang tua secara lebih luas dan
interaktif. Hasil studi oleh Pratama dan Syam (2022) mendukung efektivitas media sosial dalam
penyebaran informasi rekrutmen santri, terutama dalam era digital yang semakin maju (Pratama &
Syam, 2022). Kombinasi berbagai media memberikan dampak sinergis dalam membangun image yang
solid.

Selain itu, peran alumni dan jejaring sosial turut memperkuat strategi pemasaran pesantren.
Keterlibatan alumni sebagai duta edukasi dan promotor kinetja pesantren membantu menyampaikan
testimoni autentik mengenai keunggulan institusi. Jejaring alumni yang kuat menjadi modal penting
untuk menyebarkan informasi melalui rekomendasi personal, yang sering kali lebih meyakinkan
daripada iklan formal. Temuan dari Ramadhan et al. (2023) menunjukkan bahwa peran aktif alumni
dapat menambah nilai kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan (Ramadhan et al., 2023).

Upaya branding pesantren pun didorong oleh strategi komunikasi persuasif yang menyasar
nilai-nilai tradisional dan modern. Pesantren mengusung citra yang kokoh sebagai pusat pendidikan
yang tidak hanya mendalami ilmu agama tetapi juga mengintegrasikan teknologi informasi dan inovasi
dalam administrasinya. Kombinasi aspek tradisional dan modern ini terbukti efektif, sebagaimana
ditunjukkan oleh penelitian Ikhwana et al. (2024), yang menekankan pentingnya komunikasi persuasif
dalam meningkatkan minat pendaftaran santri baru (Ikhwana et al., 2024). Pendekatan ini berhasil
membangun kepercayaan dan mengukuhkan reputasi pesantren di tengah persaingan sektor
pendidikan.

Inovasi dan Pelayanan Pendaftaran Santri Baru

Inovasi dalam pelayanan pendaftaran menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
mencapai kuota santri baru. Sistem pendaftaran berbasis teknologi yang diterapkan di Pondok
Pesantren Jami’atul Qurro’ Palembang telah menunjukkan proses pendaftaran yang lebih cepat dan
efisien. Digitalisasi proses pendaftaran memungkinkan informasi terkumpul secara real time, yang
sangat berguna untuk pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. Hasil penelitian Kirany et al.
(2023) menunjukkan bahwa sistem ini terbukti valid, praktis, dan efektif (Kirany et al., 2023).

Pelayanan penerimaan tidak hanya berhenti pada aspek teknis, tetapi juga mencakup
pendekatan konsultatif dan kekeluargaan yang responsif terhadap kebutuhan calon wali santri.
Konsultasi yang bersifat personal dan pendampingan intensif selama proses pendaftaran menciptakan
pengalaman positif bagi calon peserta didik dan orang tua mereka. Pendekatan ini menumbuhkan

kepercayaan dan memberikan kesan yang mendalam, sehingga meningkatkan loyalitas terhadap
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pesantren. Temuan Fatoni (2021) menggarisbawahi bahwa penerapan CRM dalam rekrutmen santri
baru menghasilkan pelayanan yang terpersonalisasi dan lebih informatif (Fatoni, 2021).

Selain itu, inovasi juga terlihat dari pemanfaatan platform digital sebagai media komunikasi
antara pesantren dan calon santri. Penggunaan chat online, layanan customer service digital, dan
aplikasi mobile untuk proses pendaftaran mempermudah interaksi dan memberikan respon cepat
terhadap pertanyaan maupun kendala yang dihadapi. Pendekatan inovatif ini sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi yang mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan,
sebagaimana dijelaskan oleh Nurhayati et al. (2024) dalam konteks penggunaan aplikasi berbasis
Android (Nurhayati et al., 2024).

Secara keseluruhan, inovasi dalam pelayanan pendaftaran santri baru menunjukkan integrasi
antara efisiensi teknis dan pelayanan yang bersifat humanis. Kombinasi antar dua aspek ini
menghasilkan proses penerimaan yang tidak hanya cepat dan akurat, tetapi juga ramah dan
mendekatkan pesantren dengan calon santri. Upaya peningkatan layanan melalui inovasi digital
mendukung terciptanya ekosistem manajemen yang responsif terhadap kebutuhan zaman. Hal ini
sejalan dengan temuan Haerani et al. (2022) yang meneckankan pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan kualitas interaksi serta pelayanan dalam pendidikan (Haerani et al., 2022).
Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Optimalisasi Kuota Santri

Keberhasilan optimalisasi kuota santri baru tidak lepas dari keterpaduan faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi setiap aspek manajemen penerimaan. Dari segi internal, kepemimpinan
visioner, kompetensi sumber daya manusia, dan budaya kerja inovatif memiliki peran penting dalam
menciptakan sistem yang efisien dan responsif. Hal ini memfasilitasi penyusunan strategi yang
berorientasi pada peningkatan mutu layanan dan pengelolaan administrasi yang terstruktur.

Faktor internal juga mencakup pengadaan teknologi informasi yang mendukung sistem
pendaftaran. Penggunaan sistem informasi manajemen seperti SIM-PSB yang sudah terbukti valid dan
efektif menjadi contoh bahwa integrasi teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian
oleh Kirany et al. (2023) menekankan bahwa sistem berbasis digital tidak hanya mempermudah
verifikasi data, tetapi juga dapat mengoptimalkan monitoring dan evaluasi proses rekrutmen (Kirany
etal., 2023). Kepemimpinan yang proaktif dalam mendorong adopsi solusi digital menjadi faktor kritis
dalam pengelolaan pesantren modern.

Di sisi eksternal, kepercayaan masyarakat terhadap institusi pesantren dan kebutuhan akan
pendidikan agama yang berkualitas merupakan pendorong utama peningkatan kuota penerimaan.
Persepsi positif terhadap pesantren yang dibangun melalui citra komunikasi persuasif dan promosi
yang terarah meningkatkan minat pendaftaran. Studi Darajah (2021) mengemukakan bahwa dukungan
dari lingkungan sekitar dan kepercayaan orang tua terhadap kualitas pendidikan yang diberikan

menjadi faktor penentu dalam mencapai target optimalisasi kuota santri (Darajah, 2021). Penerimaan
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masyarakat yang luas juga mencerminkan keberhasilan strategi pemasaran dan promosi yang telah
dilakukan.

Sintesisasi antara faktor internal dan eksternal menciptakan ekosistem yang kondusif untuk
peningkatan jumlah santri. Sinergi yang terjadi antara kepemimpinan, inovasi teknologi, dan
pendekatan pemasaran tidak hanya berkontribusi pada efisiensi manajemen internal, tetapi juga
memperkuat kepercayaan eksternal terhadap pesantren. Kombinasi tersebut menghasilkan sistem
yang adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Murobbi (2023) yang menyatakan bahwa optimalisasi manajemen ekonomi dan
kepercayaan masyarakat merupakan fondasi untuk keberlanjutan lembaga pesantren (Murobbi, 2023).
Tantangan dan Solusi dalam Penerimaan Santri Baru

Dalam proses penerimaan santri baru, pesantren menghadapi berbagai tantangan yang muncul
dari dinamika persaingan di sektor pendidikan nonformal. Salah satu tantangan utama adalah
persaingan dengan lembaga pendidikan lain yang juga menerapkan strategi promosi digital dan
konvensional. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dalam bidang teknologi informasi dan
pemasaran sekaligus menjadi kendala penting dalam implementasi sistem penerimaan yang inovatif.

Kendala teknis seperti infrastruktur teknologi yang belum optimal dan keterbatasan dana juga
menjadi permasalahan yang sering ditemui. Masih terdapat beberapa aspek dalam sistem pendaftaran
online yang perlu disempurnakan, seperti keamanan data dan kemampuan sistem dalam menangani
lonjakan pendaftaran pada saat-saat tertentu. Tantangan-tantangan teknis ini mengharuskan pengelola
pesantren untuk terus melakukan evaluasi serta peningkatan terhadap sistem informasi yang
digunakan. Penelitian oleh Mulyani and Ramadhan (2014) menekankan pentingnya perbaikan
berkelanjutan untuk menjaga kualitas sistem pendaftaran (Mulyani & Ramadhan, 2014).

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, penerapan strategi penyelesaian masalah
melalui pelatihan edu-marketing bagi tim pemasaran serta peningkatan kompetensi internal telah
diterapkan. Peningkatan kapasitas SDM melalui workshop dan seminar tentang manajemen digital
menjadi salah satu solusi strategis untuk menjawab tantangan yang ada. Temuan Sukaris et al. (2024)
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tim penerimaan melalui pelatihan interaktif mampu
mengurangi kesenjangan dalam kemampuan pemasaran dan pelayanan administrasi (Sukaris et al.,
2024). Upaya tersebut memastikan bahwa setiap hambatan teknis dan non-teknis dapat dikelola secara
tepat waktu dan efektif.

Solusi inovatif lainnya adalah dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sebagai
respons terhadap dinamika pendaftaran yang cepat. Misalnya, implementasi sistem pemantauan secara
real time yang mengintegrasikan data pendaftaran online dan offline memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih cepat dalam menangani lonjakan pendaftaran. Kolaborasi dengan pihak ketiga
untuk peningkatan infrastruktur teknologi juga merupakan langkah yang diambil untuk mengantisipasi

keterbatasan internal. Strategi ini menciptakan asosiasi antar pemangku kepentingan dalam mengatasi
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berbagai hambatan dan memastikan keberlanjutan operasional pesantren.
Dampak Keberhasilan Manajemen terhadap Kepercayaan Masyarakat dan Potensi Replikasi

Keberhasilan manajemen penerimaan santri baru memiliki dampak signifikan terhadap
persepsi masyarakat, khususnya pada tingkat kepercayaan orang tua dan calon santri terhadap kualitas
pesantren. Peningkatan kuota santri yang tercapai sebelum semester berjalan penuh menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan berhasil menarik minat publik secara efektif. Citra positif pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang adaptif dan inovatif semakin tersusun dengan baik berkat upaya
terpadu dalam pemasaran, pelayanan, dan pengelolaan administrasi. Temuan dari Ikhwana et al. (2024)
mendukung bahwa komunikasi persuasif memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan
ini (Ikhwana et al., 2024).

Dampak yang positif juga terlihat dari meningkatnya partisipasi alumni dan kontribusi mereka
dalam menyebarluaskan informasi mengenai pesantren. Koneksi emosional yang terjalin antara
pesantren dan alumninya menghasilkan rekomendasi lisan yang berharga, yang pada gilirannya
memperkuat basis dukungan dari masyarakat luas. Peran alumni sebagai duta pesantren membantu
menumbuhkan loyalitas dan membangun jaringan relasional yang mendukung keberhasilan
rekrutmen. Bukti empiris menunjukkan bahwa keterlibatan alumni secara signifikan berkontribusi

terhadap persepsi positif dan peningkatan jumlah calon santri baru.

KESIMPULAN

Keberhasilan manajemen penerimaan tidak hanya berdampak pada peningkatan jumlah santri,
tetapi juga berimplikasi pada keberlanjutan institusi dalam jangka panjang. Dengan terbangunnya
sistem manajemen yang efisien serta integrasi antara inovasi digital, strategi pemasaran, dan pelayanan
yang humanis, pesantren mampu menciptakan model replikasi yang dapat diadopsi oleh lembaga
pendidikan lain. Keberhasilan tersebut memberikan bukti empiris bahwa optimalisasi proses internal
dan kepercayaan eksternal saling mendukung untuk mencapai kestabilan operasi dan reputasi yang
unggul. Studi kasus di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ menjadi contoh konkret akan keberhasilan
model integratif dalam dunia pendidikan Islam.

Potensi replikasi sistem manajemen penerimaan santri yang sukses ini membuka peluang bagi
pesantren lain untuk mengadaptasi model yang telah terbukti efektif. Tidak hanya dalam konteks
administrasi, namun seluruh aspek mulai dari komunikasi pemasaran hingga inovasi layanan dapat
dijadikan referensi strategis dalam meningkatkan jumlah santri. Konsep replikasi tersebut mendorong
terciptanya standar operasional prosedur dalam proses penerimaan yang lebih modern dan responsif,
serta menggalang kerja sama antar lembaga. Model ini, jika diadopsi secara luas, berpotensi

meningkatkan keseluruhan kualitas sistem pendidikan pesantren di era kompetisi global.
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